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PENGANTAR REKTOR 

 
Puji syukur ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

limpahan rahmat dan hidayah-Nya, buku berjudul “Moderasi Beragama: 

Moderasi Islam di Indonesia Perspektif Pendidikan” dapat hadir di tengah-

tengah masyarakat akademik dan praktisi pendidikan. Kehadiran buku ini 

merupakan salah satu wujud komitmen UIN Alauddin Makassar untuk terus 

mendorong lahirnya karya-karya ilmiah yang memiliki kontribusi nyata bagi 

pembangunan umat dan bangsa. 

Di era globalisasi yang menghadirkan kompleksitas sosial dan 

keberagaman yang semakin terbuka, moderasi beragama menjadi salah 

satu kebutuhan mendesak bagi masyarakat Indonesia. Islam sebagai agama 

rahmatan lil ‘alamin mengajarkan keseimbangan, keadilan, dan sikap 

tengahan yang menjadi landasan bagi terciptanya harmoni dalam 

kehidupan berbangsa. Melalui perspektif pendidikan, buku ini menyajikan 

analisis yang mendalam dan konstruktif mengenai bagaimana nilai-nilai 

moderasi Islam dapat ditanamkan sejak dini, baik melalui lembaga 

pendidikan formal, lingkungan keluarga, maupun masyarakat luas. 

Saya menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis yang 

telah berupaya menghadirkan sebuah karya akademik yang tidak hanya 

kaya secara teoritis, tetapi juga relevan dengan kebutuhan masyarakat saat 

ini. Buku ini menjadi bukti bahwa dosen-dosen UIN Alauddin Makassar 

terus berkontribusi dalam memperkuat wacana intelektual dan 

memberikan solusi bagi berbagai persoalan keumatan, terutama dalam 

konteks pendidikan Islam yang moderat dan inklusif. 

Semoga buku ini dapat menjadi rujukan ilmiah yang bermanfaat bagi 

para pendidik, mahasiswa, peneliti, serta seluruh pembaca yang peduli 

terhadap penguatan nilai moderasi beragama di Indonesia. Harapan kami, 

karya ini mampu menjadi inspirasi bagi lahirnya penelitian dan gagasan 

baru yang mendukung terwujudnya masyarakat yang toleran, berkarakter, 

dan berlandaskan nilai-nilai Qur’ani. 
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Akhirnya, saya berharap buku ini menjadi salah satu amal jariyah yang 

memberikan keberkahan bagi penulis serta menjadi kontribusi nyata UIN 

Alauddin Makassar dalam membangun peradaban pendidikan Islam yang 

lebih maju dan moderat. 

 

Makassar, Desember 2025 

 

 

Rektor UIN Alauddin Makassar 

     Prof. H. Hamdan Juhannis,MA.,Ph.D 
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PENGANTAR PENULIS 

 
Dengan menyebut nama Allah SWT. Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, mari Bersama-sama kita panjatkan puja dan puji syukur atas 

kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya 

kepada kita semua, sehingga kami bertiga dapat menyelesaikan buku 

khusus tentang Moderasi Beragama: Moderasi Islam di Indonesia 

Perspektif Pendidikan. 

Buku ini telah kami susun dengan maksimal dan mendapatkan bantuan 

dari berbagai sumber sehingga dapat memperlancar pembuatan buku ini. 

Untuk itu saya mengucapkan banyak terima kasih kepada Allah SWT. Yang 

telah memberi kemudahan untuk menyelesaikan buku ini dengan tepat 

waktu. 

Terlepas dari semua itu, kami menyadari sepenuhnya bahwa masih ada 

kekurangan baik dari susunan kalimat maupun tata bahasanya. Oleh karena 

itu, dengan tangan terbuka kami menerima segala saran dan kritik dari 

pembaca agar kami dapat memperbaiki buku ini. 

Akhir kata, Semoga buku ini mendapat tempat di hati para pembaca 

yang budiman serta bermanfaat bagi peningkatan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT. dapat memberikan manfaat maupun 

inspirasi terhadap pembaca. 

 

Makassar, Desember 2025 
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BAB I 

PENGANTAR 

 
eberagaman yang dimiliki Indonesia merupakan sebuah mozaik 

yang kaya akan kehidupan karena memiliki keragaman yang 

besar dalam hal bahasa, etnis, kelas sosial ekonomi, budaya dan 

agama. Namun demikian, keberagaman yang terjadi di Indonesia, baik 

disadari maupun tidak disadari, sering kali menimbulkan berbagai konflik 

yang mendorong terjadinya potensi ancaman terhadap persatuan dan 

kesatuan bangsa, sehingga perlu adanya peran serta dari seluruh lapisan 

masyarakat dalam rangka mewujudkan perdamaian bangsa dan negara. 

Indonesia adalah tempat di mana banyak budaya berkembang dan 

dilindungi oleh masyarakat yang terdiri dari 740 suku bangsa atau etnis, 583 

bahasa dan dialek dari 67 bahasa induk yang digunakan berbagai suku 

bangsa (Nurdin, 2021: 60).  

Secara konstitusional, penguatan moderasi beragama memiliki 

landasan hukum yang kuat karena Undang-undang Dasar 1945 telah 

menegaskan adanya kewajiban negara menjamin kemerdekaan (Hayati, 

2022) 

Keragaman agama dan budaya di Indonesia telah mendorong 

munculnya moderasi beragama di Indonesia. Di Indonesia, moderasi 

beragama menjadi sangat penting karena beberapa alasan, yaitu: 

1. Keragaman Agama 

Indonesia adalah negara yang sangat beragam dari segi agama. 

Meskipun mayoritas penduduknya adalah Muslim, ada juga komunitas 

besar dari agama-agama lain seperti Kristen, Hindu, Buddha, Kong  Hu 
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BAB II 

KONSEP MODERASI BERAGAMA 

 
agasan moderasi dalam beragama menekankan pada 

keselarasan dan keseimbangan dalam keyakinan dan tindakan 

beragama. Sambil menjunjung tinggi keyakinan dimiliki, hal ini 

juga berarti menghormati dan menerima pandangan orang lain. Khususnya 

di negara-negara seperti Indonesia dengan keragaman ras, budaya, adat, 

bahasa, dan agama, gagasan moderasi beragama sangat penting untuk 

menumbuhkan perdamaian dan toleransi dalam berbagai kelompok. 

Moderasi beragama dapat dicapai melalui revolusi mental dan terkait erat 

dengan sikap cerdas dalam menghadapi pluralitas agama. Untuk 

memunculkan sikap saling menghormati dan toleransi dalam kehidupan 

sehari-hari dalam menghadapi perbedaan, sangat penting untuk memahami 

secara mendalam dan kemudian mengimplementasikan gagasan tentang 

moderasi agama dan pluralitas agama. 

Tiga model kerukunan yang harus ditanamkan oleh sekelompok 

masyarakat di Indonesia, sesuai dengan konsep  wawasan kebangsaan. 

kerukunan antar umat beragama (mazhab), kerukunan antar individu yang 

tidak seagama, dan kerukunan antar umat beragama dengan negara. Nilai-

nilai Pancasila, khususnya sila pertama, merupakan sumber fundamental 

dari ketiga tingkat kerukunan tersebut di atas. Kerukunan antar umat 

beragama pada dasarnya bersumber pada nilai-nilai Pancasila, khususnya 

sila pertama. Hal ini menunjukkan bahwa masalah dasar negara tidak harus 

bertentangan dengan agama (Muslim, 2022: 9).  
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BAB III 

MODERASI ISLAM DITINJAU  

DALAM BERBAGAI PERSPELTIF 

 
A. MODERASI DALAM BERAQIDAH 

Akidah Islam yang sesuai dengan fitrah manusia adalah perbedaan 

antara tunduk kepada khurafat dan percaya kepada segala sesuatu tanpa 

kesadaran serta mengingkari segala sesuatu yang bersifat fisik. Segala 

sesuatu tanpa kesadaran, serta kekufuran terhadap sesuatu yang bersifat 

metafisik. Islam mendorong kita untuk percaya pada hal-hal yang gaib, 

seperti yang ditunjukkan dalam QS. Al-Baqarah: 3. Bersikap moderat tidak 

memihak kepada salah satunya, melainkan berada di tengah-tengah dengan 

pola pemahamannya sendiri. Namun, untuk mencapai derajat kepercayaan 

yang dikenal sebagai muttaqin, Islam juga menganjurkan kita untuk 

menggunakan akal kita untuk mencari bukti-bukti kekuasaan Allah dan 

menyelidiki hal-hal yang gaib (Habibie et al., 2021). 

Inilah moderasi dalam keyakinan: percaya kepada Islam namun tidak 

menuhankan rasul. Seperti dalam kasus Nabi Isa 'alaihis salam, yang 

dituhankan oleh para pengikut ajarannya. Hal ini juga tidak meminimalkan 

pelajaran yang diajarkan oleh para Nabi, yang merupakan utusan Allah, 

seperti yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi, bahkan jika itu berarti 

membunuh Nabi. Dengan menyatukan semua prinsip-prinsip yang ada dan 

memasukkannya ke dalam setiap sisi dari dua kutub aqidah yang saling 

bertentangan, maka moderasi dapat menjadi jembatan di antara keduanya. 

 



 

 

 

 

 

 

BAB IV 

MODERASI BERAGAMA DALAM 

PERSPEKTIFAL-QUR’AN DAN HADITS 

 
A. MODERASI BERAGAMA PERSPEKTIF AL-QUR’AN 

Mukjizat terbesar Nabi Muhammad (SAW) ditemukan dalam Al-Qur'an 

yang secara bertahap disampaikan oleh malaikat Jibril. Menurut Nursi 

dalam Sumbulah menyatakan bahwa, kitab suci yang dikenal sebagai Al-

Qur'an adalah kompilasi dari semua literatur yang membahas setiap aspek 

kebutuhan manusia. Al-Qur'an adalah kitab pengetahuan yang menuntun 

manusia menuju kesenangan selain menjadi sumber syariah (Sumbulah et 

al., 2022: 493). Al-Huda merupakan gambaran Al-Qur’an yang tercantum di 

dalam Al-Qur’an bahwa sebagai petunjuk bagi sekalian alam. Al Qur'an 

merupakan sumber referensi utama bagi seluruh umat Islam di seluruh 

dunia dalam segala bidang kehidupan dan merupakan fondasi pemahaman 

umat Islam tentang Islam. 

Langkah pertama adalah mempraktikkan moderasi beragama untuk 

menjunjung tinggi nilai-nilai inti agama, yang mencakup penghormatan 

terhadap martabat manusia, merangkul keragaman, dan hidup dalam 

harmoni dan perdamaian. Islam menggunakan kata wasathan untuk 

mentransmisikan secara tekstual pengertian moderasi dalam hal anti-

kekerasan dalam Al-Qur'an, di mana moderasi beragama dipandang sebagai 

tatanan masyarakat yang ideal. ditemukan dalam Q.S. Al-Baqarah (143). 

 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENDIDIKAN ISLAM  

DITENGAH MODERASI BERAGAMA 

 
A. HAKIKAT PENDIDIKAN ISLAM 

Pendidikan Islam adalah suatu proses di mana pendidik membimbing 

peserta didik atau murid yang selanjutnya akan saya sebut sebagai siswa 

dalam perkembangan jasmani, rohani, dan intelektual kepribadian muslim. 

Pendidikan dimaksudkan sebagai lembaga yang mengembangkan 

manusia seutuhnya yang cerdas, berkarakter, dan bermartabat. Dengan 

fokus pada "pewarisan," Zuharini dalam Ihsan mendefinisikan pendidikan 

Islam sebagai "proses pewarisan dan pengembangan budaya manusia yang 

bersumber dan dipandu oleh ajaran Islam, seperti yang diabadikan dalam 

Al-Qur'an dan dijabarkan dalam Sunnah Rasul". Pendidikan Islam, menurut 

Ahmad Tafsir, adalah nasihat dari dan untuk seseorang agar dapat 

berkembang secara maksimal sesuai dengan keyakinan Islam. Singkatnya, 

anjuran untuk menjadi seorang Muslim sesegera mungkin (Ihsan, 2021). 

Muhtar Buchori membagi pendidikan Islam ke dalam dua kategori: (1) 

setiap usaha yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga untuk 

menanamkan cita-cita Islam pada sekelompok peserta didik. (2) Lembaga 

pendidikan secara keseluruhan yang mendasarkan seluruh program dan 

kegiatan pendidikannya pada perspektif dan prinsip-prinsip Islam. Jika 

kedua definisi tersebut dibandingkan, maka keduanya merupakan satu 

kesatuan yang utuh; yang pertama berkaitan dengan proses kegiatan atau 



 

 

 

 

 

 

BAB VI 

PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL  

DALAM INDIKATOR MODERASI  

BERAGAMA DI INDONESIA 

 
erdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Athoillah Islamy 

tentang pendidikan Islam Multikultural. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa empat ukuran moderasi beragama di 

Indonesia mencakup aspek-aspek cita-cita pendidikan Islam multikultural 

(Islamy, 2022). Pertama, pentingnya pendidikan Tasamuh sebagai ukuran 

toleransi dalam pengembangan pemahaman keagamaan Islam dan cara 

pandang masyarakat yang menghargai aktualitas keragaman dalam 

kehidupan umat beragama. Kedua, pentingnya pendidikan perdamaian 

dalam membentuk sikap sosial keagamaan Islam yang mengedepankan 

kerukunan dan perdamaian dalam kehidupan bernegara sebagai ukuran 

komitmen kebangsaan. Ketiga, pentingnya pendidikan humanisme dalam 

menumbuhkan sikap sosial dan pengetahuan teologis yang melindungi nilai-

nilai kemanusiaan dalam Islam. Keempat, nilai pendidikan wasatiyah pada 

indikator mengakomodasi budaya lokal dalam pembentukan pemahaman 

dan sikap sosial keagamaan Islam yang moderat untuk menyikapi 

kemajemukan tradisi lokal selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Implikasi teoritis dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat relevansi 

nilai-nilai universal pada indikator moderasi beragama di Indonesia dengan 

berbagai nilai pendidikan Islam multikultural. Berikut akan dijelaskan secara 

terperinci mengenai Pendidikan Islam Multikultural. 
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BAB VII 

NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA 

 
embaga-lembaga pendidikan Islam secara filosofis dapat 

menanamkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai positif yang terdapat 

dalam Islam moderat ke dalam tujuan-tujuan instruksionalnya. 

Pendidikan Islam moderat memasukkan cita-cita yang ditemukan dalam 

Islam moderat ke dalam tujuan pendidikannya.  

Menurut Abudin Nata, pendidikan Islam Rahmah li al-Alamin, atau 

moderasi beragama dalam pendidikan Islam, terdiri dari 10 prinsip inti yang 

menjadi indikator, yaitu: (1) Pendidikan perdamaian yang mempromosikan 

hak-hak asasi manusia dan persahabatan antar bangsa, etnis, dan kelompok 

agama; (2) Pendidikan yang mendorong kewirausahaan dan kolaborasi 

dengan industri; (3) Pendidikan yang menekankan substansi kenabian Islam, 

termasuk humanisasi, kebebasan, dan transendensi untuk transformasi 

sosial; (4) Pendidikan yang memasukkan pelajaran toleransi beragama dan 

pluralisme; (5) Pendidikan yang mengajarkan doktrin Islam sehingga 

menjadi arus utama Islam Indonesia yang moderat; (6) Pendidikan yang 

memadukan pemahaman akademis (head), pemahaman spiritual dan 

akhlak pemula (heart), dan keterampilan operasional (hand); (7) Pendidikan 

yang mengembangkan intelektual ulama; (8) Pendidikan yang menjawab 

isu-isu pendidikan modern seperti dualisme dan teknik pembelajaran. (9) 

Pendidikan komprehensif yang menekankan pada keunggulan pendidikan; 

dan (10) Pendidikan yang dapat membantu siswa meningkatkan 

penguasaan bahasa asing (Habibie et al., 2021). 
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